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ABSTRACT 
 
Analysis of the economic value of Gayo Lues forest resources is important to be conducted to determine objectively and 
quantitatively that the forest resources have economic value of direct and indirect using. The method was used is a 
direct method for components that have economic value to the market price, on the other hand contingency methods 
was used for components that have no market price, travel costs method, and willingness to pay. The total economic 
value of Gayo Lues forest is about Rp. 8.39 billion/year. If the carbon component is not included, the total economic 
value of Gayo Lues about Rp. 1.93 billion/year. In addition, if carbon components and wood componentsare not 
included, the total economic value of Gayo Lues 3.013 milyun/year. From the 11 components of economic value, there 
are 4 components (wood, pine resin, carbon and tourism) that can be utilized to improve the welfare of the community 
and regional income. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya hutan merupakan suatu 
anugerah Allah SWT, yang mempunyai berbagai 
manfaat, baik langsung maupun tidak langsung, dan  
manfaat ini akan dapat dinikmati secara kontinyu, 
apabila keberadaannya terjamin. Untuk itu sumberdaya 
hutan yang bersifat renawable resources  ini perlu 
dikelola secara arif, bijaksana dan berkeadilan, serta 
lestari untuk sebesar-besarnya bagi kemakmuran 
rakyat, terutama masyarakat yang berdomisili di dalam 
dan sekitar kawasan hutan. 
Khususnya untuk sumberdaya hutan Gayo 
Lues, berdasarkan Pergub Aceh No. 19 tahun 1999, 
dan SK Menhut No.172/kpts-II/Menhut//2002 bahwa 
hutan Gayo Lues terdiri dari Taman Nasional Gunung 
Leuser (TNGL) seluas 202.880,30 ha, hutan lindung 
seluas 226.560 ha, hutan produksi seluas 45.190 ha, 
dan areal penggunaan lain (APL) seluas 97.327,7 ha.  
Dengan kata lain 85 % dari luas wilayah merupakan 
kawasan hutan.  Sementara itu keberadaan hutan 
Gayo Lues mempunyai potensi dan peranan yang 
sangat besar, antara lain terdapat biodiversity yang 
tinggi, baik flora maupun fauna, terdapat 9 hulu DAS, 
dan potensi-potensi alam lainnya.  Namun disisi lain 
tekanan terhadap keberadaan hutan tersebut terus 
berlangsung, baik kegiatan perambahan, illegal logging 
dan tekanan-tekanan dalam bentuk lainnya, namun 
disisi lain keberadaan potensi hutan tersebut tidak 
sebanding dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat 
yang tergolong rendah, bahkan berada dibawah garis 
kemiskinan. 
Untuk terwujudnya kelestarian sumberdaya 
hutan, dan sejahteranya masyarakat, maka hutan perlu 
dikelola dengan manajemen yang baik, dan dalam hal 
ini perlu didukung oleh aturan, kebijakan dan strategi 
pengelolaan yang baik pula. Untuk memudahkan dalam 
penentuan arahan strategis dan kebijakan dalam 
pengelolaan sumberdaya hutan terlebih dahulu perlu 
nilai ekonomi yang terdapat pada sumberdaya hutan 
tersebut. Menurut Darusman (1993) dengan belum 
diketahuinya nilai manfaat ekonomi yang terukur secara 
moneter karena belum adanya penilaian ekonomi 
secara kuantitatif, sehingga mengakibatkan kurangnya 
pemahaman tentang pentingnya fungsi hutan bagi 
kesejahteraan manusia secara lebih lengkap dan 
mendalam.  
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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
pendugaan nilai ekonomi sumberdaya hutan Gayo 
Lues secara konprehensif (Nilai Ekonomi Total), dan 
kontribusinya terhadap masyarakat sekitar hutan  
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di hutan Kabupaten 
Gayo Lues Provinsi Aceh, dan 11 desa sekitar hutan. 
Pelaksanaan penelitian ini di mulai bulan April 2009 
sampai bulan Juni 2010.    
Metode Pengumpula dan Pengolahan Data 
Metode penghitungan nilai ekonomi hutan 
tergantung pada komponen nilai ekonomi yang akan 
dinilai. Untuk nilai ekonomi kayu, getah pinus, dan kayu 
bakar batu-bata digunakan metode langsung 
(berdasarkan harga pasar). Untuk nilai ekonomi air 
pembangkit listrik digunakan metode kontingensi (solar 
sebagai barang pengganti). Sementara untuk nilai 
pilihan, nilai pelestarian dan nilai keberaradaan didekati 
berdasarkan kesediaan membayar (willingness to pay). 
Sedangkan untuk nilai ekonomi ekowisata digunakan 
travel cost method, dan nilai ekonomi peladang, nilai 
ekonomi air rumah tangga dan air pertanian, nilai 
ekonomi pakan ternak, dan nilai kayu bakar rumah 
tangga; digunakan metode kontingensi, dan secara 
umum dilakukan dengan menggunakan kurva 
permintaan Marshal (Hufschmidt et al., 1983), dan 
analisis data dilakukan dengan menggunakan metoda 
regresi berganda dengan prosedur stepwise dengan 
program minitab. Adapun pendugaan potensi karbon 
mengacu pada pendekatan yang dilakukan Hairiah dan 
Rahayu (2007), dan Brown (1997). Selanjutnya harga 
per ton karbon yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan harga yang berlaku di pasar Internasional. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai Ekonomi Total Hutan Gayo Lues 
 Berdasarkan hasil analisa data didapatkan 
nilai ekonomi sumberdaya hutan Gayo Lues per tahun 
dari setiap komponen nilai ekonomi dan nilai ekonomi 
total yang merupakan penjumlahan dari semua 
komponen nilai ekonomi, seperti tertera pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Distribusi Nilai Ekonomi Sumberdaya Hutan Gayo Lues 
Komponen  Nilai Ekonomi Nilai Ekonomi (Rp) % %* %** 
Kayu 1.620.000.000.000 19,30 83,80 - 
Getah pinus 152.000.000.000 1,81 7,86 48,60 
Karbon 6.460.000.000.000 77,00 - - 
Kayu bakar  
(Rumah Tangga + Batu Bata) 109.000.000.000 1,30 5,64 34,80 
Air (Rumah Tangga + Pertanian + 
Pembangkit Listrik) 28.022.807.365,00 0,334 1,45 8,95 
Pakan ternak 19.833.697.810,00 0,236 1,03 6,34 
Peladang 954.437.120,00 0,0114 0,0494 0,305 
Wisata 2.070.000.000,00 0,0247 0,107 0,661 
Pelestarian 382.941.023,00 0,0046 0,0198 0,122 
Pilihan 438.096.009,80 0,0052 0,0227 0,140 
Keberadaan 378.612.062,40 0,0045 0,0196 0,121 
Nilai Ekonomi Total 8.390.000.000.000 100,00 - - 
Nilai Ekonomi Total Tanpa Nilai Ekonomi 
Karbon 
1.930.000.000.000 - 100,00 - 
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Nilai Ekonomi Total Tanpa   Nilai Ekonomi 
karbon dan Nilai Ekonomi kayu 313.000.000.000 - - 100,00 
*   = Persentase tanpa memasukkan nilai ekonomi karbon 
** =  Persentase Tanpa Memasukkan nilai ekonomi Karbon dan Kayu 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa 
sumberdaya hutan Gayo Lues menghasilkan nilai 
ekonomi total Rp. 8,39 trilyun pertahun. Dari 11 
komponen nilai ekonomi, ternyata menghasilkan nilai 
ekonomi yang sangat bervariasi, dimana kontribusi 
terbesar dihasilkan dari komponen karbon yaitu 77,00 
%, diikuti komponen kayu sebesar 19,30 %, komponen 
getah pinus 1,81 %, dan komponen kayu bakar (kayu 
bakar rumah tangga dan kayu bakar batu-bata)  
sebesar 1,30 %, sedangkan 7 komponen nilai ekonomi 
lainnya secara keseluruhan hanya 0,59 %. Jika tidak 
memasukkan nilai ekonomi karbon, maka total nilai 
ekonomi sumberdaya hutan Gayo Lues adalah RP. 
1,93 trilyun per tahun, dimana niali ekonomi kayu 
merupakan sebagai penyumbang terbesar yaitu 83,80 
%, diikuti oleh komponen getah pinus sebesar 7,86 %, 
kayu bakar 5,64 %, nilai ekonomi air (air rumah tangga, 
air untuk pertanian, dan air untuk pembangkit tenaga 
listrik) sebesar 1,45 %, dan nilai ekonomi hijauan pakan 
ternak sebesar 1,03 %, serta 5 komponen nilai ekonomi 
lainnya yaitu komponen peladang, wisata, pelestarian, 
pilihan, dan keberadaan secara keseluruhan hanya 
0,22 % saja.  Selanjutnya jika tidak memasukkan 
komponen nilai ekonomi karbon dan komponen nilai 
ekonomi kayu, maka total nilai ekonomi per tahun yang 
dihasilkan dari sumberdaya hutan Gayo Lues adalah 
Rp. 313 milyar. Kontribusi tertinggi disumbangkan dari 
komponen getah pinus sebesar 46,60 %, posisi kedua 
adalah kayu bakar 34,80 %, komponen air sebesar 
8,95 %, pakan ternak sebesar 6,34 %, dan komponen 
wisata 0,66 %, sedangkan 4 komponen nilai ekonomi 
lainnya (peladang, pelestarian, pilihan dan keberadaan) 
secara keseluruhan hanya 0,69 %. Sebenarnya  masih 
terdapat komponen lainnya yang mempunyai peluang 
nilai ekonomi, seperti rotan, gaharu, tanaman obat dan 
potensi flora fauna lainnya, yang dapat  menambah 
nilai ekonomi total hutan Gayo Lues, namun belum 
dimasukkan dalam penelitian ini.   
  
Analisis Keberadaan Nilai Ekonomi Hutan Gayo 
Lues 
 
a. Nilai Kayu 
Nilai ekonomi kayu dari hutan Gayo Lues 
adalah sebesar Rp.  1,62 trilyun pertahun, Nilai ini 
merupakan penjumlahan nilai ekonomi kayu dari 
TNGL,   hutan lindung hutan produksi dan APL. Nilai 
ekonomi kayu dari TNGL dan Hutan Lindung 
merupakan kontribusi terbesar untuk nilai ekonomi 
kayu total yaitu 64,45 %. Namun merujuk pada 
Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 (pasal 1, ayat 14), 
bahwa Taman Nasional merupakan kawasan 
pelestarian alam yang perlu dilindungi,  maka peluang 
untuk mendapatkan nilai ekonomi kayu pada hutan 
Gayo Lues hanya bersumber dari hutan produksi 
seluas 45.190 ha (hutan alam campuran primer 
24.721,48 ha, dan hutan pinus alam 9.037,66 ha) dan 
areal penggunaan lain (APL) yaitu 6.739,75 ha berupa 
hutan alam campuran primer, dan 51.651,03 ha 
merupakan hutan pinus alam. Nilai ekonomi yang 
dihasilkan dari hutan produksi, khusus dari hutan alam 
campuran sebesar Rp. 63,57 milyar/tahun atau 3,92 % 
dari nilai ekonomi total, dan dari hutan pinus alam  
sebesar Rp. 73,81 milyar/tahun. Sedangkan nilai 
ekonomi kayu dari areal penggunaan lain sebesar Rp. 
439,15 milyar/tahun, yang terdiri dari hutan alam 
campuran sebesar 17,33 milyar/tahun, dan dari hutan 
pinus sebesar Rp. 421,82 milyar/tahun. Untuk itu total 
nilai ekonomi kayu yang dapat dimanfaatkan adalah 
penjumlahan dari nilai ekonomi kayu dari hutan 
produksi dan areal penggunaan lain, yaitu sebesar Rp. 
576,53 milyar/tahun. 
Mengingat pada hutan produksi dan APL 
terdapat dua tipe hutan, yaitu hutan alam campuran 
dan hutan pinus alam, dengan kondisi tidak terurus 
atau lebih bersifat open acces, maka untuk 
mempertahankan, dan meningkatkan nilai ekonomi 
kayu secara kontinyu di Gayo Lues tentunya perlu 
dilakukan beberapa hal: 1) Hutan primer (hutan alam 
campuran) yang terdapat pada hutan produksi dan 
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pada APL seluas 92.149,92 ha (hutan pinus 60.688,69 
ha, dan hutan alam campuran 31.461,23 ha) perlu 
dipertahankan, dan dilakukan pengelolaannya, 2) 
Hutan sekunder (hutan alam campuran) yang terdapat 
pada hutan produksi dan pada APL perlu 
dipertahankan dan dilakukan pengelolaan dan 
rehabilitasi, sehingga pada priode waktu tertentu akan 
menjadi hutan primer, dan akan menambah jumlah luas 
hutan alam campuran (hutan primer) yang dapat 
dimanfaatkan kayunya, sehingga nilai ekonomi kayunya 
akan meningkat, 3) Hutan pinus alam yang terdapat 
pada hutan produksi dan APL perlu dipertahankan, dan 
dilakukan pengelolaannya. Namun yang lebih penting 
adalah perlu menjaga keberadaan hutan pinus dari 
kepunahan, karena hutan pinus yang terdapat di Gayo 
Lues merupakan jenis endemik, 4) Lahan terbuka dan 
semak belukar yang terdapat pada hutan produksi dan 
APL, yang vegetasi sebelumnya dapat diperhitungkan 
sebagai pinus, perlu dilakukan rehabilitasi dengan jenis 
pinus, agar luas hutan pinus akan bertambah, sekaligus 
dapat meningkat nilai ekonomi kayunya. 
 
b. Nilai Getah Pinus 
Luas tegakan pinus 64.294,17 hektar, dimana 
80,34 % dari luas tersebut terdapat pada APL, 14,06 % 
pada hutan produksi, 4,68 %  pada hutan lindung, dan 
0,93 % pada kawasan TNGL. Untuk itu kontribusi nilai 
ekonomi getah pinus tertinggi disumbangkan dari APL. 
Nilai ekonomi getah pinus secara keseluruhan adalah 
sebesar Rp 152 milyar. Nilai ekonomi dari getah pinus 
ini ditentukan oleh produksi getah pinus, namun 
produktivitas getah yang tinggi justru dapat mengurangi 
kualitas dan kuantitas kayu yang dihasilkan, karena 
keduanya merupakan komoditi yang terintegrasi secara 
vertikal. Menurut Lee (1979) dalam Andayani (2006). 
pengusahaan hutan pinus adalah merupakan 
implementasi penerapan kebijakan diversifikasi usaha 
secara vertikal, yaitu pada kurun waktu yang sama 
produsen akan memperoleh dua output sekaligus. 
Untuk itu perlu ditentukan daur secara ekonomis, 
sebaiknya produsen menebang pinus pada umur 20 
tahun sebagai umur tebang ekonomis karena present 
value pendapatan yang diperoleh jauh lebih besar pada 
present valeu biaya pada tingkat bunga rill yang berlaku 
(Andayani, 2006) 
Selanjutnya untuk mempertahankan dan 
meningkat keberadaan nilai ekonomi getah pinus di 
Gayo Lues ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
oleh para pihak, antara lain: 1) Pengembangan kerja 
sama dengan pihak lain, 2) Pengembangan akses 
pasar, 3) Pembinaan dan penyuluhan kepada 
masyarakat, dan 4) Pengembangan kelembagaan 
pengelolaan hutan pinus untuk pemanfaatan getah. 
Disamping itu untuk meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat sekitar pengelolaan hutan 
pinus untuk memproduksi getah dapat dilakukan 
secara partisipatif. 
 
c. Nilai Kayu bakar (rumah tangga, dan Batu-bata)   
Nilai ekonomi kayu bakar (kebutuhan rumah 
tangga, dan kayu bakar batu-bata) adalah Rp 109 
milyar, dimana nilai ekonomi kayu bakar untuk pabrik 
batu-bata sebesar Rp 87,02 milyar/tahun, dan nilai 
ekonomi kayu bakar rumah tangga Rp 21,93 milyar. 
Pemanfaatan kayu bakar untuk rumah tangga sebagian 
besar berupa ranting, cabang, kayu mati/rebah, namun 
ada juga yang memanfaatkan kayu pinus sebagai kayu 
bakar. Sedangkan kayu bakar untuk batu-bata secara 
umum digunakan kayu pinus yang diambil secara illegal 
dari kawasan hutan, baik dari hutan lindung, hutan 
produksi maupun wilayah APL. Pemanfaatan kayu 
pinus secara illegal untuk kayu bakar batu-bata 
tentunya menjadi suatu tekanan terhadap keberadaan 
hutan pinus, dan diperkirakan ketika tegakan pinus 
sudah habis, dan lokasinya semakin jauh dari lokasi 
pabrik batu-bata, maka kayu dari hutan alam campuran 
juga akan dimanfaatkan sebagai kayu bakar. Untuk itu 
dalam rangka melestarikan kontinyuitas pabrik batu-
bata, dan tidak menjadi tekanan terhadap keberadaan 
sumberdaya hutan, maka perlu dilakukan antara lain; 1) 
Perlu penertiban, dan penyuluhan kepada pengusaha 
pabrik batu-bata, agar penggunaan kayu bakar harus 
diperoleh secara legal, 2) Penataan kembali terhadap 
arahan fungsi hutan, terutama untuk APL, agar jelas 
lahan hutan yang dapat digunakan untuk memproduksi 
kayu untuk kebutuhan kayu bakar batu-bata, 3) Perlu 
mencari alternatif bahan bakar selain kayu untuk 
membakar batu-bata, dan 4) Untuk mengurangi 
penggunaan batu-bata, perlu dicari alternatif lainnya, 
misalnya penggunaan bata cetak, agar penggunaan 
kayu sebagai kayu bakar dapat ditekan sekecil mungkin 
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d. Nilai Air (rumah tangga, pertanian, dan 
pembangkit listrik) 
Sumberdaya air yang dihasilkan dari 
sumberdaya hutan Gayo Lues dilakukan kegiatan 
penilaian terhadap tiga aspek pemanfaatan, yaitu 
penggunaan air untuk kebutuhan rumah tangga, 
penggunaan air untuk kegiatan pertanian, dan 
penggunaan air sebagai sumber energi pembangkit 
listrik (PLTMH). Dari ketiga aspek pemanfaatan air 
tersebut, kontribusi nilai ekonomi tertinggi 
disumbangkan oleh nilai ekonomi air untuk pembangkit 
listrik sebesar 18,66 milyar/tahun, dan dari nilai 
ekonomi air untuk kegiatan pertanian sebesar 9,25 
milyar/tahun, dan yang terkecil disumbangkan dari 
penggunaan air untuk kebutuhan rumah tangga yang 
hanya Rp 121,23 juta/tahun. Menurut Darusman 
(1993), nilai manfaat air yang sangat besar tersebut 
dalam struktur perekonomian sekarang masuk dalam 
sektor rumah tangga dan pertanian, padahal 
sesungguhnya merupakan nilai tambah yang dihasilkan 
oleh Sektor Kehutanan. 
 Keberadaan sumberdaya air secara kontinyu 
dan berkualitas sangat dibutuhkan oleh para pihak, baik 
untuk kebutuhan air rumah tangga, air pertanian dan air 
sebagai pembangkit tenaga listrik, dan juga berbagai 
kepentingan lainnya, terutama bagi masyarakat yang 
tinggal di bagian hulu, juga bagi masyarakat yang 
berdomisili di wilayah tengah dan wilalayah hilir. 
Menurut Widada dan Darusman (2004), air merupakan 
sumberdaya yang sangat penting sehingga masyarakat 
bersedia berkorban untuk mendapatkannya walaupun 
dengan harga mahal. Akan tetapi kenyataannya jumlah 
yang dibayarkan jauh lebih rendah karena air cukup 
tersedia (terutama dalam bentuk mata air dan air 
sungai) sehingga untuk mendapatkannya tidak perlu 
banyak korbanan. 
 Untuk mempertahankan keberadaan 
sumberdaya air di Gayo Lues, sekaligus dapat 
meningkatkan peran dan nilai ekonominya, maka perlu 
dilakukan langkah-langkah antara lain: 1) Perlu 
dukungan dari para pihak termasuk masyarakat sekitar 
hutan untuk mempertahankan dan menjaga kelestarian 
hutan, 2) Perlu sosialisasi manfaat sumberdaya hutan, 
khususnya manfaat hidrologi kepada para pihak 
termasuk masyarakat sekitar, 3) Pengembangan 
kelembagaan, dan 4) Penataan micro area untuk 
wilayah tangkapan air, 5) Penyuluhan dan 
pemberdayaan masyarakat sekitar hutan, 6) 
Rehabilitasi hutan dengan cara partisipatif. 
 
e. Nilai Peladang 
Kegiatan perladangan  di Gayo Lues 
memperoleh nilai ekonomi sebesar Rp. 954,44 
juta/tahun. Nilai ekonomi ini termasuk sangat kecil, dan 
tidak seberapa manfaatnya jika dibandingkan dengan 
luas areal hutan yang dibuka, serta terdapat vegetasi 
hutan yang dikorbankan atau hilang, dimana jika lahan 
hutan tersebut tidak dibuka untuk kegiatan perladangan 
tentunya dapat memberikan manfaat dan nilai ekonomi 
dari komponen yang lain yang cenderung lebih besar, 
misalnya nilai ekonomi karbon jauh lebih besar 
hasilnya jika dibandingkan dengan nilai ekonomi 
perladangan/hektar/tahun. Selanjutnya kegiatan 
perladangan secara umum dilakukan secara 
berpindah-pindah, dan pada akhirnya akan 
menghasilkan lahan terbuka dan semak belukar dari 
tahun ke tahun semakin meningkat, sehingga  nilai 
ekonomi dari komponen lain setiap tahunnya juga akan 
terjadi penurunan. Untuk itu sehubungan dengan 
mempertahankan dan meningkatkan nilai ekonomi dari 
semua komponen nilai ekonomi hutan, serta untuk 
memaksimalkan nilai lahan dan nilai ekonomi peladang 
diluar kawasan hutan dipandang perlu dilakukan hal-
hal sebagai berikut: 1) Perlu penyuluhan kepada 
masyarakat, terutama masyarakat sekitar hutan, agar 
memahami terhadap dampak  yang akan terjadi jika 
dibukanya lahan hutan (peladang berpindah), dan 
memahami tentang pentingnya menjaga kelestarian 
hutan, 2) Perlu melakukan pembinaan, pemberdayaan 
dan pendampingan kepada masyarakat, agar mengerti 
secara teknis cara bertani secara menetap, dan 
melakukan kegiatan sesuai dengan karakteristik 
sumberdaya yang terdapat pada setiap desa, sehingga 
masyarakat tidak lagi melakukan kegiatan perladangan 
berpindah-pindah, 3) Perlu dikembangkan pola 
agroforestri, dan pengembangan akses pasar, agar 
meningkatkan minat masyarakat untuk melakukan 
kegiatan tersebut, dan 4) Penegakan hukum. Dalam 
hal ini jika semua hal tersebut diatas sudah dilakukan, 
ternyata masih dilakukan kegiatan perambahan 
didalam kawasan hutan, maka perlu dilakukan 
penegakan hukum secara tegas dan profesional. 
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f.  Nilai Wisata 
Pada sumberdaya hutan Gayo Lues terdapat 
berbagai potensi alam yang layak dan menjadi peluang 
jika dikembangkan menjadi objek wisata, terutama 
pada kawasan TNGL dan hutan lindung. Dari kegiatan 
ekowisata pada hutan Gayo Lues memberikan 
kontribusi nilai ekonomi sebesar Rp 2,07 milyar/tahun.  
Pengembangan program ekowisata ini dapat 
memberikan berbagai manfaat, terutama manfaat bagi 
masyarakat sekitar hutan dan sumber PAD bagi 
pemerintah Gayo Lues. Namun di sisi lain 
menunjukkan bahwa kondisi ekowisata di Gayo Lues 
belum berkembang sebagaimana mestinya, 
dikarenakan belum didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai, dan belum adanya program 
pengembangan secara matang, serta belum ada 
kelembagaan pengelolaaannya. Disamping itu masih 
banyak terdapat kelemahan-kelemahan lainnya.  
 Melalui program pengembangan ekowisata 
secara profesional diharapkan dapat mempertahankan 
dan meningkatkan nilai ekonominya, untuk itu tentunya 
perlu dilakukan antara lain: 1) Pengembangan sarana 
dan prasarana untuk mendukung program ekowisata, 
2) Peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke 
objek wisata Gayo Lues, terutama objek wisata Gunung 
Leuser, antara lain melalui kegiatan pengembangan 
promosi wisata, dan 3) Pengembangan ekowisata 
secara partisipatif, yaitu bekerja sama dengan 
masyarakat sekitar, untuk menghindari kecemburuan 
dan konflik, sekaligus untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sekitar, serta mengurangi 
gangguan terhadap sumberdaya hutan, 4) Pembinaan, 
penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat sekitar, 
antar lain untuk berkembangnya usaha rumah tangga 
yang dapat mendukung program ekowisata, dam 
masyarakat dapat memahami tentang program 
pengembangan ekowisata, dan 5) Pengembangan 
kelembagaan pengelolaan ekowisata secara 
profesional, baik menyangkut mekanisme dan aturan 
main, maupun lembaga pengelolanya. 
g. Nilai Karbon 
Vegetasi dari sumberdaya hutan Gayo Lues 
dapat menyumbangkan nilai ekonomi karbon sebesar 
Rp. 6,46 trilyun. Nilai ekonomi karbon ini termasuk nilai 
tertinggi dibandingkan dengan nilai ekonomi dari 
komponen-komponen nilai ekonomi lainnya. Namun 
keberadaan karbon dan nilai ekonominya sangat 
tergantung kepada keberadaan vegetasi yang terdapat 
pada sumberdaya hutan, dimana jika luas hutan primer 
terus berkurang dan vegetasinya mengalami 
kerusakan, maka dengan sendirinya potensi karbon 
akan berkurang, dan sekaligus nilai ekonominya juga 
akan berkurang. Disamping itu nilai ekonomi karbon 
juga   tergantung kepada harga dan nilai jual dari 
karbon, serta dipengaruhi oleh harga  dan skema 
perdagangannya. Pada saat ini munculnya kompensasi 
jasa lingkungan melalui perdagangan karbon 
merupakan suatu peluang untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat lokal melalui alternatif 
pendapatan melalui penjualan jasa hutan, dan dapat 
memperbaiki produktivitas lahan (CIFOR, 2003; 
Antoko, 2011). 
Melalui proses perdagangan karbon ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai pengganti untuk 
melakukan kegiatan eksploitasi, terutama pada hutan 
produksi dan areal penggunaan lain (APL), namun jika 
mekanisme yang dilakukan kurang tepat, maka melalui 
perdagangan karbon ini akan dimanfaatkan oleh pihak 
tertentu sebagai pemicu dalam melakukan kegiatan 
illegal logging atau kegiatan lainnya yang dapat 
merusak hutan. Untuk itu dalam rangka 
mempertahankan dan meningkatkan nilai ekonomi 
hutan dari aspek perdagangan karbon perlu dilakukan 
hal-hal, antara lain: 1) Perlu dukungan para pihak untuk 
memperjuangkan nilai karbon pada semua arahan 
fungsi hutan, terutama untuk kawasan hutan lindung 
dan kawasan konservasi lainnya, 2) Dana dari hasil 
perdagangan karbon perlu digunakan untuk 
memberdayakan masyarakat sekitar hutan, agar 
masyarakat lebih mandiri, meningkatnya keterampilan, 
sekaligus   dapat meningkatkan kondisi sosial ekonomi, 
termasuk peningkatan pendapatan masyarakat dan 
kesejahteraan, sehingga kebiasaan sebagian 
masyarakat yang ikut merusak hutan, akan berbalik 
sebagai penjaga hutan, yang pada akhirnya 
keberadaan hutan akan lestari, dan dapat memberikan  
manfaat secara terus-menerus sampai kepada 
generasi yang akan datang, dan 3) Kepada semua 
pihak termasuk masyarakat sekitar perlu menjaga dan 
meningkatkan kelestarian hutan, agar potensi dan nilai 
ekonomi karbon setiap tahunnya terjadi peningkatan. 
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h. Nilai Pelestarian, Pilihan dan Keberadaan 
Mengingat masih banyak  potensi yang 
terdapat di hutan Gayo Lues yang belum mampu 
dimanfaatkankan saat ini, dan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi tentunya pada masa 
yang akan datang berpeluang untuk dimanfaatkan 
perannya yang dapat menyumbangkan nilai ekonomi. 
Untuk itu keberadaan hutan ini mempunyai nilai 
pelestarian, nilai pilihan dan nilai keberadaan. Ketiga 
komponen nilai tersebut dapat menyumbangkan nilai 
ekonomi masing-masing Rp 382,94 juta/tahun, Rp 
438,10 juta/tahun, dan Rp 378,61 juta/tahun. Secara 
umum ketiga nilai ekonomi ini relatif sama, dan 
tergolong sangat kecil. Rendahnya nilai ekonomi ini 
dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi masyarakat 
yang masih rendah, dan tingkat 
pendidikan/pengetahuaan masyarakat tentang 
pentingnya kelestarian sumberdaya hutan. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Widada (2004) bahwa 
rendahnya willingness to pay masyarakat (terhadap 
nilai pelestarian, nilai pilihan, dan nilai keberadaan 
TNGH) dan masih adanya perilaku masyarakat yang 
negatif diperkirakan disebabkan oleh rendahnya 
kondisi sosial ekonomi masyarakat desa penyangga. 
Selanjutnya untuk mempertahankan dan 
meningkatkan sumbangan dari ketiga aspek nilai 
tersebut perlu dilakukan langkah-langkah antara lain: 1) 
Penyuluhan kepada masyarakat, agar memahami dan 
mengetahui tentang pentingnya pelestarian 
sumberdaya hutan, 2) Pembinaan dan pemberdayaan 
kepada masyarakat, untuk dapat meningkatkan tingkat 
pendapatan, dan kesejahteraan, serta terciptanya 
kualitas sosial ekonomi masyarakat, sehingga 
kesediaan membayar dari masyarakat terhadap nilai 
pelestarian, nilai pilihan dan nilai keberadaan dapat 
meningkat 
KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah : 
a. Nilai ekonomi total (NET) hutan Gayo Lues per 
tahun sebesar Rp. 8,39 trilyun. Jika tidak 
dimasukkan komponen karbon, maka total nilai 
ekonomi hutan Gayo Lues Rp. 1,93 trilyun. 
Sedangkan jika tidak memasukkan komponen 
karbon dan komponen kayu, maka total nilai 
ekonomi hutan Gayo Lues menjadi Rp. 313 milyar 
b. Terdapat empat (4) komponen nilai ekonomi dari 
sumberdaya hutan Gayo Lues yaitu komponen 
kayu, getah pinus, wisata dan karbon, yang dapat 
dimanfaatkan (pengelelolaan secara profesional) 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
sekitar dan sumber pendapatan daerah. 
c. Nilai ekonomi hutan Gayo Lues ditentukan oleh 
besarnya satuan komponen nilai ekonomi dan 
jumlah pengguna, dimana semakin tinggi 
perekonomian wilayah, maka nilai ekonomi total 
yang dihasilkan dari hutan akan semakin tinggi. 
d. Kesediaan membayar masyarakat (terhadap nilai 
pelestarian, nilai pilihan, dan nilai keberadaan), dan 
perilaku negatif, dikarenakan oleh rendahnya 
kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat, 
dan kurangnya pembinaan, penyuluhan dan 
pemberdayaan masyarakat oleh para pihak. 
e.  Untuk mempertahankan, dan meningkatkan nilai 
ekonomi sumberdaya hutan Gayo Lues, sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka 
perlu dilakukan pengelolaan  hutan secara 
partisipatif. 
f. Nialai ekonomi air masuk dalam sektor rumah 
tangga, pertanian, PLTMH, untuk itu perlu 
dimasukkan sebagai nilai tambah bagi sektor 
kehutanan. 
g. Nilai ekonomi sumberdaya hutan yang diteliti 
dalam penelitian ini hanya terbatas pada 
masyarakat sekitar hutan, untuk itu agar diperoleh 
nilai ekonomi yang lebih utuh, misalnya untuk nilai 
air, maka penelitiannya perlu diperluas sampai ke 
wilayah hilir atau berdasarkan Daerah Aliran 
Sungai (DAS) yang wilayah hulunya berada di 
Gayo Lues. 
h. Perlu disosialisasikan kepada para pihak termasuk 
masyarakat sekitar tentang manfaat nilai ekonomi, 
agar para pihak memahami tentang pentingnya 
melestarikan sumberdaya hutan. 
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